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A. Latar Belakang

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas
tanaman hortikultura yang banyak dikonsumsi masyarakat sebagai campuran
bumbu masak setelah cabe. Selain sebagai campuran bumbu masak, bawang
merah juga dijual dalam bentuk olahan seperti ekstrak bawang merah, bubuk,
minyak atsiri, bawang goreng bahkan sebagai bahan obat untuk menurunkan
kadar kolesterol, gula darah, mencegah penggumpalan darah, menurunkan
tekanan darah serta memperlancar -aliran:daraf), Sebagai komoditas hortikultura
yang banyak dikonsums masyarakat, potensi pengembangan bawang merah
masih terbuka lebar tidak sgja untuk kebutuhan dalam negeri tetapi juga luar
negeri (Suriani, 2011).

Pada dekade terakhir, kebutuhan bawang merah di Indonesia dari tahun ke
tahun baik untuk konsumsi dan bibit dalam negeri mengalami peningkatan sebesar
5%. Hal ini sgjalan dengan bertambahnya jumlah penduduk yang setiap tahunnya
juga mengalami peningkatan. Badan Pusat Statistik (BPS, 2016) menyatakan
bahwa produksi bawang merah di Indonesia dari tahun 2011 — 2015 yaitu sebesar
893.124 ton, 964.195 ton, 1.010.773 ton, 1.233.984 ton, 1.229.184 ton. Pada tahun
2015 produks bawang merah nasional mengalami penurunan dibandingkan tahun
2014 yaitu sebesar 0,39%. Menurut Dirjen Hortikultura (2016), luas panen
bawang merah di Indonesia tahun 2011-2015 yaitu seluas 93.667 Ha, 99.519 Ha,
98.937 Ha, 120.704 Ha, 122.126 Ha. Luas paneh nasional bawang merah tahun
2015 hanya mengalami pertumbuhan sebesar 1,18% dibandingkan tahun 2014.
Untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri pemerintah mengambil kebijakan
mengimpor bawang merah dari luar negeri meskipun hal ini akan mengakibatkan
produksi dalam negeri kurang diminati (Dewi, 2012). Dengan demikian,
produktivitas dan mutu hasil bawang merah perlu ditingkatkan untuk memenuhi
kebutuhan di dalam negeri.

Salah satu teknik budidaya tanaman yang penting dalam upaya
peningkatan produksi bawang merah yang optimal adalah dengan pemupukan.
Pupuk melengkapi tanaman dengan zat makanan yang kurang terdapat di dalam



tanah. Jika salah satu unsur hara yang dibutuh kan kurang, maka pertumbuhan
tanaman akan merana dan hasil panen pun berkurang. Aplikasi pemupukan pada
tanaman bawang merah dapat menggunakan pupuk organik maupun anorganik.
Kedua jenis pupuk tersebut bisa memenuhi kebutuhan bawang merah akan unsur
hara makro dan mikro (Lingga, 2001).

Pada saat ini peningkatan produksi bawang merah umumnya sangat
tergantung pada pupuk anorganik yang memberikan hasil yang tinggi. Pemberian
pupuk anorganik yang berlebihan di tingkat petani menyebabkan produktivitas
lahan menurun. Penggunaan pupuk anorganik yang mudah larut secara
terkonsentrasi  dan terus menerus dapat. mengganggu kehidupan tanah dan
mengakibatkan pemasaman tanah kekosongan nutrien mikro, degradasi tanah,
kesehatan tanaman yang buruk serta hasil yang |ebih rendah (Reijntjes, 1999).

Rerata penggunaan pupuk anorganik untuk bawang merah dikalangan
petani pada umumnya adalah 200 kg Urea, 110 kg P205 dan 396 kg K,337 kg S
dan 100 kg MgO per hektar tanpa penggunaan bahan organik (Hidayat dan
Rodliani, 1996). Pemberian pupuk anorganik secara terus menerus dapat
mengakibatkan produktivitas lahan menurun, salah satu cara untuk mengatasi
dampak lebih lanjut yang akan timbul dari penggunaan pupuk anorganik adalah
melalui pemberian bahan organik.

Kesadaran akan pentingnya pertanian berkelanjutan dan kesulitan untuk
mendapatkan serta mahalnya harga pupuk anorganik pada kalangan petani
mengarahkan penelitian kepada pemanfaatan limbah organik yang murah, tersedia
dan ramah lingkungan'yang bisa digunakan sebagai' pupuk organik. Salah satu
sumber pupuk organik yang umum adalah pupuk kandang ayam. Menurut
Odoemena (2006) pupuk kandang ayam merupakan sumber yang baik bagi unsur-
unsur hara makro dan mikro yang mampu meningkatkan kesuburan tanah serta
menjadi substrat bagi mikroorganisme tanah dan meningkatkan aktivitas mikroba,
sehingga lebih cepat terdekomposisi dan melepaskan hara.

Marsono dan Sigit (2002) juga menjelaskan bahwa pupuk kandang
membantu menetralkan pH tanah, mempertinggi porositas tanah dan secara
langsung meningkatkan ketersediaan air tanah dan membantu penyerapan hara
dari pupuk kimia yang ditambahkan. Pada tanah ultisol yang tidak subur, pH



rendah, daya menahan air kurang, sangat dibutuhkan pemberian pupuk organik
yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan tanaman. Tanah yang kurang unsur hara
dan strukturnya padat, dibutuhkan pupuk kotoran ternak dalam jumlah cukup
besar antara 20.000 — 30.000 kg/ha.

Hasil penelitian Kartika dan Trigunasih (1991) melaporkan bahwa dengan
penggunaan pupuk kandang ayam sebanyak 15 t/ha memberikan rata-rata hasil
umbi bawang merah kering jemur sebesar 13,44 t/ha. Sementara Suyasa (2004)
mendapatkan dengan pemberian 30 t/ha pupuk kandang ayam dihasilkan umbi
basah sebesar 10,8 t/ha

Bila dihitung dari bobot badannya, kotoran ayam lebih besar dari kotoran
ternak lainnya, dimana. setlap 1.000 kg/tahun' bobot ayam hidup, dapat
menghasilkan 2.140 kg/tahun kotoran kering. Sedangkan kotoran sapi dengan
bobot badan yang sama menghasilkan kotoran kering hanya 1.890 kg/tahun.
Demikian pula dilihat dari segi kandungan hara yang dihasilkan dimana tiap ton
kotoran ayam terdapat 65,8 kg N, 13,7 kg P dan 12,8 kg K. Sedangkan kotoran
sapi dengan bohot kotoran yang sama mengandung 22 kg N, 2,6 kg P dan 13,7 kg
K. Dengan demikian dapat dikatakan pemakaian pupuk kotoran unggas akan jauh
lebih baik dari pada kotoran ternak lainya (Nurhayati, 1988).

Dalam suatu pertanaman sering terjadi persaingan antar tanaman maupun
antara tanaman dengan gulma untuk mendapatkan unsur hara, ar, cahaya
matahari maupun ruang tumbuh. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
mengatasinya adalah dengan pengaturan jarak tanam. Dengan tingkat kerapatan
yang optimum maka akan di.peroleh indeks luas-daun (ILD) yang optimum
dengan pembentukan bahan kering yang maksimum (Effendi, 2002).

Jarak tanam perlu mendapat perhatian karena jarak tanam sangat
mempengaruhi lingkungan tumbuh dan hasil tanaman. Hasil penelitian Muku
(2002) pada bawang merah varietas Probo dengan menggunakan jarak tanam 15
cm x 10 cm menghasilkan berat kering jemur umbi sebesar 19,64 t/ha dan dengan
jarak tanam 15 cm x 20 cm menghasilkan sebesar 10,11 t/ha.

Menurut Rahayu dan Berlian (2007) bahwa jarak tanam yang terlalu rapat
atau tingkat kepadatan populasi yang tinggi dapat mengakibatkan terjadinya
kompetis antar tanaman terhadap faktor tumbuh seperti air, unsur hara, cahaya



dan ruang tumbuh, sehingga akan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasi
tanaman bawang merah. Namun pada jarak tanam yang terlalu sempit mungkin
tanaman budidaya akan memberikan hasil yang relatif kurang karena adanya
kompetis antar tanaman itu sendiri. Peningkatan jarak tanam akan memperkecil
populasi per hektar sehingga produktivitas lahan dapat menurun. Oleh karena itu
dibutuhkan pengaturan jarak tanam yang optimum untuk memperoleh hasil yang
maksimum (Dad Resiworo, 1992). Berdasarkan uraian ini maka penulis telah
meneliti tentang Pengaruh Pemberian Dosis Pupuk Kandang Ayam dan Varias
Jarak Tanam Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Bawang Merah (Allium
ascalonicumL.)

B. Tujuan Penélitian
Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mendapatkan pengaruh interaksi antara pemberian pukan ayam dengan
pengaturan jarak tanam yang terbaik bagi pertumbuhan dan hasil bawang
merah.

2. Mendapatkan jarak tanam terbaik bagi pertumbuhan dan hasil bawang merah.

3. Mendapatkan dosis pupuk kandang ayam terbaik terhadap pertumbuhan dan
hasil bawang merah.

C. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penélitian ini, yaitu:
1. Sebaga sumber-informasi dan rekomendas untuk masyarakat terutama petani
dalam melakukan pengembangan tanaman bawang merah.
2. Sebagal bahan referenss dalam ha pengembangan ilmu pengetahuaan

khususnyadi bidang pertanian.



